Menimbang

Mengingat

BUPATI LUWU UTARA

PROVINSI SULAWESI SELATAN

KEPUTUSAN BUPATI LUWU UTARA
NOMOR : 188.4.45/635/XI1 / 2016

TENTANG

HARGA SATUAN PEMBANGUNAN
GEDUNG NEGARA, RUMAH NEGARA DAN PAGAR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LUWU UTARA,

bahwa Bangunan Gedung Negara merupakan
tanggung jawab pemerintah;

bahwa di dalam penyusunan program dan
pelaksanaan Pembangunan Gedung Negara perlu di
tetapkan harga satuan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Harga  Satuan
Pembangunan Gedung Negara, Rumah Negara dan
Pagar;

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1999 tentang

Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Luwu
Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3826);

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang

Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4247);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana beberapa kali diubah, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 83,



Menetapakan
KESATU

KEDUA

KETIGA

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4532);

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum = Nomor
45/PRT/M/2007 tentang Pedoman Teknis

Pembangunan Bangunan Gedung Negara

MEMUTUSKAN :

Harga Satuan Pembangunan Gedung Negara, Rumah
Negara dan Pagar Sebagai Acuan Penyusunan Program
Anggaran dan Pedoman Pelaksanaan, Daftar Isian
Pelaksanaan Kegiatan Tahun Anggaran 2017

Harga Satuan sebagai mana dimaksud dalam diktum
KESATU terdiri dari;
a. Harga Satuan Pembangunan Gedung Negara (dalam

Rupiah/m2 bangunan)

Gedung Tidak Sederhana

Gedung Sederhana

4.860.000

4.140.000

b. Harga Satuan Pembangunan Rumah Negara (dalam
Rupiah/m2 bangunan)

Rumah Tipe A

Rumah Tipe B

Rumah Tipe C

4.790.000

4.590.000

3.380.000

c. Harga Satuan Pembangunan Pagar (dalam Rupiah/m2
bangunan)

Pagar Gedung Negara

Pagar Depan

Pagar Belakang

Pagar Samping

1.850.000

1.670.000

1.590.000

Pagar Rumah Negara

Pagar Depan

Pagar Belakang

Pagar Samping

1.680.000

1.140.000

1.010.000

d. Harga
Kontraktor,

tersebut termasuk Pajak-pajak,
Overhead,

Asuransi,

IMB, Jasa

Perijinan serta

Tingkat Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Masamba
pada tanggal, 14Desember 2016
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PEDOMAN TEKNIS PENYUSUNAN HARGA SATUAN
PEMBANGUNAN GEDUNG NEGARA

1. Pengertian _
1) Blaya Pembangunan Bangunan Gedung Negara adalah biaya yang dikeluarkan untuk membangun suztu bangunan
gedung haru berdasarkan formula yang telah ditetapkan,
2)  Harga Satuan Tertinggi Bangunan Gedung Negara adalah harga satuan tertinggi pembangunan gedung negara per
mZ lantai bangunan gedung.
3)  Penyusunan Harga Satuan Pembangunan Gedurg Negara adzlah memasuKkan harga satuan bahan & upah kepada
Formula pembangunan gedung negara yang telah ditetapkan,

4)  Gedung Negara adalah bangunan gedung untuk keperiuan dinas yang menjadifakan menjadi kekayaan milik negara
dan diadakan dengan sumber pembiayaan yang berasal dar! dana APBN/perciehan lainnya yang sah, antara lain seperti:
gedung kantor, gedung sekolah, gedung rumah sakit, gudang dan lain-iain.

2, Malsud dan Tujuan
Maksud : Pedoman ini dimaksudkan sebagai petunjuk pelaksanaan baghpara penyelenggara dalam menyusun harga
satuan tertinggi pembangunan gedung negara per m2 lantai bangunan gedung.

Tujuan: Agar pelaksanaan penyusunan-harga satuan tertinggl pembangunan gedung negara per m2 lantai bangunan
gedung Negara dapat berjalan tertib, efektif dan effisien.

3. Klasifikasi HSBGN

1) Bangunan Sederbana

2) Bangunan Tidak Sederhana
3) Rumah Negara

a. Tipe Z I

b, Tipe B ' -
c.TipeCdan D

4}  Pagar Bangunan Negara
a. Pagar Depan

b. Pagar Belakang

c. Pagar Samping

4, Tata Cara Penyusunan H5BGN
1.  Model teknis berupa data gambar arsitektur masing-masing klzsifikasi bangunan gedung negara Hisiaplkan- llhat
fampiran 1
2. Menghitung volume pekerjaan [standar) masing-masing model - lihat lampiran.2
3, Menganalisa harga satuan pekerjaan. -
- Mencar] data standar SN untuk pekerjaan standar (romor sumber data SNI, uraian pekerfaan, satuan, koefisien)
- Meng-link harga satuan dan upah dengan lembar “input data”

- Meng-link total harga satuan [pembutatan} dengan harga satuan pada iembar “RAB"
4.  Memperoleh RAB total pekerjaan standard dan harga bangunan /m2 pada lembar “RAB”

5. Harga bangunan fm2 ter-link ke lembar HSBEGN dan Surat Keputusan.




HARGA SATUAN BANGUNAN GEDUNG NEGARA

Tahun 2016
Provinsi SULAWESI SELATAN
Kabupaten Luwu Utara

( dalam Rupiah)

- for bt 7 AT

" TIDAK SEDERHAN o SEDERHANA
4.860.000 4.140.000

TIPEA |  TIPEB TIPE C,D,E
3.790.000 4.590.000 3.380.000

DEPAN SAMPING

BT; T. 1,50 M T.3M T.2M
1.850.000 1.670.000 1.590.000

DEPAN BELAKANG SAMPING
BH; T.1,50 M T.25M T.2M

1.680.000 1.140.000 1.010.600
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PERSYARATAN TATA BAHGUNAN DAN LINGKUNGAN

1. Jarak Antar Bangunan

3 minimal 3 meter

2, Ketfnggian Bangunan

|
dihitung berdasarkan pertimbangan kesetamatan, kesehatan dan kenyamanan |
|

maksimum B lantai minimat 2 lantal | 1 laatai

ketingglan >3 lantal harus mendapat
rekomendasi Menteri Pekerjaan Urnum

3. Ketinggian Langit-langit

minirmal 2,8 meter

4, Koefisien Dasar Bangunan

[5. Koefisten Lantarl Bangunan

6. Kaefisien Dasar Hijau

7. Garis Sempadan

Sesual ketentuan Paraturan Dagrab setempat
1
|

8. Wujud Arsitektur

sesual fungsi dan kaidah arsitektur sesuai fungsi dan kaidah arsitekbur

‘. \
sederhana sesuai fungsi dan kaidah arsitektur sederhana

sesual fungst dan kaldah arsitektur

%, Pagar Halaman

Menggunakan dinding batu bata/ bateko plester dengan kombinast besl, baja, kiyu atau bahan lalnpya yang disesuaiitan dengan rancangan wujud arsitekiur bangunar

Berdagarkan pertimbangan
keselamatan, Kesehatan
dan kenyamanan serta
ketentwan dalam
Peraturan Paerah
setempat tentang
Bangunan ataw Rencana
Tata Ruang Wilayah
Kabupaten/ Kota atau
Rencamra tata Banginan
dan Lingkungan imtuk
iokas? yang bersanglutan

- depan tinggi 1,5 meter |

- samping tinagi 2 meter i

- belakang tinggi 3 meter |

10. Tandon Ak Bersih Reservolr kap. 2.500,00 m3 !

11. Kelengkapan 5arana dan Prasarana Lingkungan *) {

- parkir kendaraan minimal 1 parkir kendaraar untuk 60 mZ luas bangunan gedung Diiritung berdacarkan

- aksesibilitas tersedia sarana aksasibilita: bagi penvandang cacat | kebutuhan sesuai fungsi
- drainase tersadia drainase sesuai SM1 vang berlaku \ bangunan dan ketentuan

- pembuangan sampah

tasedia tempat pambuangan sampah semantara ¢

S| f ketedtdan yang

- pembuangan limbah - tersedla sarana pengolahan limbzh, khususnya untuk limbah barbahaya berlalw
+ penerangan halaman - tesedia penerangan halaman
r 1
B. PERSYARATAN BAHAN BANGUNAN !

1, Bahan Penutup Lantal Granite tile 40 x 40 cm | ¥eramik tie 30 % 30 em | Granite tile 46,40 [ Keramik tile 30 x 30 om

2. Bahan Dinding ’ ' ] Diupayakan menggunakan
- pengis! Pas. Bata Beton Ringan i Pas. Bata merah bahan bangunan

= finishing peslyPesens + ¢ wQ_sn“._Eg_n anitle 40 Pasic Pasang + PC & Keramik 30/30 ! paste Pasang + PC & Keramik 20720 mﬂwn_q%wﬁﬂ%ﬂwﬁﬂﬂa
- Kaca Kaca pelos t, 6 & 8 mm | Kaca palos t, 6 mm bangunan sebagal bagian
3. Bahan Finishing dart sistem pabrikast

- lar Cat dasar & cat Wuar Weathershield KW.| _manwam:. .HWHE E”_m::
Tdaiam Cat dasar & cat akhir Acryiic KW. 1 ] wﬂcczﬂehﬁ me_.o
4. Bahan Penutup Plafon . sesuai, dapat digants

= rangka plafon ¥ Metal furing n_mDmﬂ: bahan lain yang
_....nm=:.....__u plafan Gypsumboard t. 9 mm ' sederajat tanpa

5. Bahan Penutup Atap Genteng Keramik Glazur | Genteng Keramik mengurangl persyaratan
6, Bahan Xusen dan Daun Pintu . fungsi dan mutu dengan
- kusen Aumunium FC Pintu kaca alumunium €A Atumunlum PC pengasahan Instansi

- pintu/Jendela PIntu kaca alumunium PC Alumunium CA Pintu Panel kayu kias I Pintu Doble Teakwood Telknls setempat

- finkshing Powder Coat Clear Anadals Melamik Politur
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' - pondasi

\t AFATAN STRUKTUR BANGUNAN

2

L\.ﬂv\ ) Pasangan Batu kali i
. Tiang pancang 25x25 ,pile cape; mutu beton K-250, besi batan palos {dia. 10 mm); best | Pondasi plat; muty betbn K-259, besi beton potos {dia.10 mm}; besi beton ulir (dia.13 mm
- pondasi utama beton ulir (diz.13 mm & 19 mm) .“ & 19 mm}
e . Beton Praktis K-175; Besl beton poles { dia. | Praktis K-175; Besi batan palos (dia. 8 & {0 Khusws untek daerai
« stoof Beton k-225; bes! beton polos (dla. 10 mm); bes! beton ulir (dia, 16 mm) 5,10812) ) gempa, harus
2, Struktur Lantal ) 1 ] RN direncanakan sebagai
3. Ralom Kolom,balak & plat; beton k-250, besi beton polos (dia.10 mm); besi beton ulir (dia. 13 mm| Beton K+225; Best baton polos [ dia, 8); Besi | Praltis K-175; Besi beton polos { dfa. & & 10 struktur banguoan tahan
4, Balok »16 mm & 19 mm) beton ulir { dla. 13 & 16) ) gempa
3. Rangka Atap i
= kuda-kuda g
- rangka atap Baja ringan !
&, Kemlringan Atap minimal 39° |
]

PERSYARATAN UTILITAS DAN PRASARANA DAN SARANA DALAM BANGUNAN

1. Alr Bersih

PAM 7 Sumur bor kedslaman 26 A PAM J Sumur bor kedalaman 24 M

2, Saluran Ar Hujan

talang dan saluran lingkungan

3. Pembuangan Alr Kotor

4. Peirbuangan Kotoran bak penampung ‘

[5. Bak Septiiaank den Resapan Pasangan bata diplester+aci,tutup beton & resspan bufs beton . Pas. Bata + Plesteran, Tutup plat beton bertulang
Hapasitas 6,00 M3 | Hapasitas 3,00 #3

&, Sanitary Keramik )

7. Sarana Pengamanan terhadap Bahaya Kebakaran

mengikotf ketentuan Xep. Meneg. EU no. 107KRTS/2000 dan #ep. Meneg. PU Na. 11/KPT5/2000 mmnm Standar Nasional Indenesia (SN1) yang berlaku

8. sumber Daya Listrik

PLN dan generaior (penggunaan daya listrik harus memperhatikan prinsip hemat energi)

lebar minimal 0,%0 meter, Satu niang minimal 2 pintu dan membuka keluar

4. Karidor/ selasar

lebar minimal 1,8 meter {

PLN 4400 ] PLN 2200 YA
dihitung berdasarkan kebutyhan, fungsi bangunan/ruang dan $N| yang berlaku penerangan alami dan
9. Penerangan 100-215 Tog/m2 . buatan
- 10. Tata Udara 6-10% bukaan atau dengan taka udara buatan {AC) dibitung sasuaj SNI yang

11. Sarzna Transportasi Yertikal untuk bangunan >4 lantal depat _| tidak diperlukan diliitung sesual

- 12. Aksesibilitas bagi Penvandang Cacat . sesual ketentuan Per. Men. PU No.30/KPTS/200% minimat ramp untak bangunan klasifikas! sederhana
13. Telepon R - setual kebutuhan \
‘4. Penangkal Petir penangkal petir Lokal .

E. PERSYARATAN SARANA PENYELAMATAN :
1. Tangga Penyelamatan lebar minimal 1,2 meter dan bukan tangga putar [ il f - Jasak antar tangga
2. Tanda Penunjuk Arah Jelas, warna dasar putih dan warna tulisan hijay
1. Pintu

)
“
!
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A PERSYARATAN TATA BANGUNAMN DAN LINCKUMGAN ’ ]
minimal 3 meter

untuk bangunan bertingkat, dihitung berdasarikan pertimbanoan keselamatan, kesehatan dan '
kenyamanan

1. Jaralk Antar Bangunan
Terutama berdasarkan

2. Ketinggian Bangunari i ketentuan dalam Peraturan
3. Ketinggian Langit-langit minimal 2,7 meter Daerah setempat tentang

4. Koefisien Dasar Bangunan . ! Bangunan atau Rencana tata
5. Koefisien Lantai Bangonan Sosuai _ Ruang Wilayah Kabupaten/Kota
8. Koefisien Dasar Hijau esuai ketentvan Peraturan Daerah setempat untuk lokasi yang bersangkutan
7. Garis Sempadan : : “

8. Wujud Arsitekiur sesuai funasi dan kaidah arsitektur | ., sesuai fungsi dan kaidah arsitekeur sedarhana
9, Pagar Halaman Menggunakan dinding batu bata/ batako plester dengan kombinasi bes!, bala, kayu atau bahan lzinnya yang disesugikan dengan rancangan wujud
- depan ) tinggi 1,5 meter ' . Biaya mengikuti standar harga
satuan per-mi pagar

- samping tingsi Z meter |
- belakang tinggi 2,5 meter R
B. PERSYARATAN BAHAN BANGUNAN

1. Bahan Penutup Lantai Keramik tile 60760 & Keramik 30/30 _ Keramik tile 40740 & 30730 i Keramik tite 30730

2. Bahan Dinding
- pengls Pas. Bata merah

- finishing : Pasir Pasang + PC & Keramik 20/20 |

- kaca Kaca polos t. 6 & & mm | Kaca polos . & mm K Kags polos . 5 mm

3. Bahan Finfshing * ' .

— Cat dasar & cat (ar Weathershisld KW, | Cat dasar & Gt luar Weathershi@ld KW. T ] Cat dasar & cat lar Weathershield Kw. il | Diupayakan menggunakan bahan
Tdalam Cat Gasar &t cat akhir ACrylic KW, | Cat dasar & cat akRir Acrylic KW, 1l _ Tat dasar & cat, akhir Acrylic KW. | bangunan setempat/ pr odukst
3. Bahar Pentiup Pafon __ dalam negerttermasuk bahan
- rangka plafon Metal furing L Kayu klas 1l um“mw___“.m MMM:.WMM xw_.m”:mﬂ:
- penutup plafon . Gypsumboard t. 9 mm 1

5. Bahan Penutup Atap Genteng Keramik Glazur - _ Genteng Keramik

4. Bahan Kusen dan Daun Pintu i

- kusen Pintu Panel kayu klas | Pintu Doble Teakwood Pintu Doble Triplex

- pintu/ jendela Kayu klas | Kayu klas II Kayu ktas Il

- finishing Melamik Politur ' Cat synthetic




. AUMAH NEGARA

-~ PERSYARATAN STRUKTUR BANGUNAN
o 1. Pondas
- pondasi pasangan Batu kali .
- pondasi utama .
- sleof Betan Praktis X-175; Besi beton polos ( dia. &, Prakis ¥-175; Besi beton polos { dia. 8 & 10)
i ; ; Khusus untek daerah gempa,
2. Struktur Lantai Beton K-225; Besi beton polus { dia. 8); Besf Praktis K-175; Besi beton poles { dia. 8 810} harus direncanakan sebragal
3. Kolom beton ulir { dia. 13 & 16) struktur bangunan tahan gempa
4. Balok 7
5. Rangka Atap .
” _MMM_H:MMﬁ Baja profil Galvalume Baja ringan Zinkalume _ Kaya klas 11l
&, Kemiringan Atap minimat 30 |
D. PERSYARATAN UTILITAS DAN PRASARANA DAN SARAMA DALAM BANGUNAN \ .
1. Air Bersih PAM J Sumur bor kedalaman 36 M PAM | Sumur bor kedalaman 24 M
- kapasitas tangki air Kapasitas 1.000,00 M3 Kapasitas 500,00 M3
2. Saluran Air Hujan talang dan saluran Hnakungan f
3, Pembuangan Air Kotor bak penampung L
4. Pembuangan Kotaran ;
5, 8ak septiktank dan Resapan Pas. Bata + Plesteran, Tutup plat beton bertularig Untuk Rumah Negara yang
Kapasitas €,00 M3 | B Kapasitas 3,00 M3 dibangun dalam satu kamplek
6. Sanitary Keramir I
7. Sarana Pengamanan terhadap Bahaya Kebakaran mengikuti ketentuan Kep. Meneg. PU no. JO/KPT5/2000 gan Kep. Meneg. PU No. 11/KPTS/2000 <erta Standar Nesional Indonesia (SHY) yang bertaku
3. sumber Daya Listrik LI 7200 VA | PLH 1300 YA | FLN 900 VA
9, Penerangan 100-215 lux/m2 {
10. Tata Udara 6-10% bukaan atau nm%nmvma tata udare buatan 61 ow bukaan
[14. Telepon seauai kebutuhan tidak disyaratkan
12, Penangkal Petir . - penangkat petir lokal tidak disyaratkan
E. PERSYARATAN SARANA PENYELAMATAN -
1, Tangga Penyelamatan lebar minimal 1,2 mater dan bukzn tangga putar {khusus untuk bangunan bertingkat) '
2. Tanda Penunjuk Arah . tidak disyaratkan ~
1. Pintu lebar minimal 0,2 mater
4. Xoridor/ selasar lebar minimal 1,8 meter )
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A, PERSYARATAN TATA BANGUNAN DAN LINGKUMGAN
Pagar Halaman Menggunakan dinding batu bata/ batako plester dengan kombinasi besi, baja, kayu
- depan ; tinggi 1,5 meter
- samping tinggi 2 meter |
- betakang tinggi 3 meter [ | tinggi 2,5 meter
B. .|PERSYARATAN BAHAN BANGUNAN . M_
1. Bahan Dinding !
- pengisi Pasangan batu bata dan Pagar besi Hollow
- finishing Pasir Pasang + PC
2. Bahan Finishing y
- luar Cat dasar & cat luar Weathershield
C. PERSYARATAN STRUKTUR BANGUNAN . -
1. Pondasi "y
- pondasi Pasangan Batu kali ! .
- sloof T
2. Struktur Lantai *Praktis K-175; Besi beton polos { n__m. 3&10)
3. Kolom
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